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ABSTRAK: Coleus scutellarioides merupakan salah satu tanaman yang digunakan untuk mengobati berb-
agai jenis penyakit di Indonesia. Pada penelitian ini, daun segar diekstraksi dengan pelarut yang berbeda 
(metanol, etil asetat, diklorometana, dan n-heksana). Semua ekstrak diuji aktivitas antioksidannya den-
gan menggunakan radikal bebas DPPH. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak diklorometana memiliki ak-
tivitas antioksidan yang paling tinggi, diikuti dengan ekstrak etil asetat dengan nilai IC
50
 masing-masing 
29,26 dan 67,22 μg/mL. Ekstrak metanol dan n-heksana menunjukkan aktivitas antioksidan yang lemah dengan nilai IC
50
 > 500 μg/mL. Selain itu, uji toksisitas juga dilakukan pada ekstrak menggunakan Brine 
Shrimp Letha lity Test (BSLT). Hasil menunjukkan ekstrak n-heksana memiliki toksisitas yang tinggi diiku-
ti dengan ekstrak diklorometana, etil asetat, dan metanol dengan nilai LC
50
 masing-masing 41,59; 59,93; 
312,61; dan >500 μg/mL. Oleh karena itu, dapat disimpulkan tanaman ini mengandung senyawa yang 
memiliki aktivitas antioksidan dan memiliki toksisitas yang baik sebagai uji pendahuluan antikanker. 
Kata Kunci: Coleus scutellarioides, Antioksidan, Toksisitas
ABSTRACT: Coleus scutellarioides is one of medicinal plants which has been used to treat various disea ses in Indo-
nesia. In this study, the fresh leaves of this species were extracted with various solvents (methanol, ethyl acetate, 
dichloromethane, and n-hexane). All of the extracts were applied for their antioxidants acti vity by using DPPH free 
radical scavenging activity. The results showed that dichloromethane extracts exhibited a highest antioxidant 
activity followed by ethyl acetate extracts with IC50 29.26 and 67.22 μg/mL, respectively. While methanol and n-
hexane extracts showed weak antioxidant activity with IC50 > 500 μg/mL. Toxicity level within the extracts based 
on Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) showed n-hexane extracts possessed highest level of toxicity followed by di-
chlorometane, ethyl acetate, and methanol extracts with LC50 of 41.59, 59.93, 312.61, and >500 μg/mL, respective-
ly. Therefore, it could be concluded that C. scutellarioides possess antioxidant activity and has  good toxicity level.
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Aktivitas Antioksidan dan Toksisitas Ekstrak Daun Coleua scutellarioides
1. Pendahuluan
Radikal bebas merupakan suatu agen keru-
sakan yang dapat menimbulkan suatu penyakit di 
dalam tubuh. Dengan adanya radikal bebas, maka 
sel-sel tubuh akan mengalami stres oksidatif se-
hingga dapat menimbulkan berbagai jenis penya-
kit [1].     
Coleus scutellarioides atau yang juga dikenal 
dengan daun miana merupakan salah satu tana-
man dari famili Lamiaceae yang banyak diguna-
kan untuk mengobati berbagai jenis penyakit [2]. 
Etnis Toraja di Kabupaten Tana Toraja Sulawesi 
Selatan menggunakan daun Coleus scutellarioides 
untuk mengobati penyakit tuberkulosis [3].
Ekstrak etanol, etil asetat, dan air dari daun 
C. scutellarioides diujikan untuk menghambat enzim Cyclooxigenase dan enzim Xanthin Oxydase 
dengan berbagai variasi kosentrasi. Hasil menun-
jukkan ekstrak air memiliki hambatan dengan nilai IC
50
 sebesar 6 μg/mL yang dibandingkan de - 
ng an allopurinol yang memiliki hambatan sebe-
sar 0,15 μg/mL [4].
Uji aktivitas antioksidan terhadap ekstrak eta-
nol dan ekstrak air daun Coleus scutellarioides 
menggunakan metode DPPH juga dilakukan oleh 
Wardojo et al. [5]. Nilai IC
50
 ekstrak etanol sebe-
sar 227,84 μg/mL sedangkan ekstrak air memi-
liki nilai IC
50
 sebesar 244,42 μg/mL.
Meskipun pada spesies ini sudah dilakukan 
pengujian antioksidan, tetapi pengujian anti-
oksidan dari ekstrak metanol, etil asetat, dan n-
heksana untuk melihat potensi sifat antioksidan 
dari berbagai ekstrak dengan kepolaran berbeda 
menggunakan pelarut yang berbeda belum per-
nah dilaporkan sebelumnya. Selain itu uji tok-
sisitas juga dilakukan terhadap ekstrak daun Co-
leus scutellarioides ini untuk melihat efek toksik 
ekstrak tersebut. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk menginvestigasi aktivitas 
 antioksidan dan juga melihat tingkat toksisitas 
dari berbagai ekstrak daun Coleus scutellarioides.
2. Material dan metode
2.1.  Persiapan sampel
Spesies ditanam di area kampus Universitas 
Riau, Indonesia pada bulan Desember 2016- 
Mei 2017. Identifikasi tumbuhan dilakukan oleh 
Labo ratorium Biologi FMIPA Universitas Riau, 
 Indonesia, dan diidentifikasi sebagai Coleus scu-
tellarioides (family Lamiaceae).
2.2.  Uji fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan sesuai dengan 
metode standar menggunakan reagen spesifik 
untuk mendeteksi senyawa metabolit sekunder 
(alkaloid, flavonoid, polifenol/tanin, terpenoid 
dan saponin) pada ekstrak daun Coleus scutella-
rioides [6].
2.3.  Ekstraksi daun Coleus scutellarioides
Sebanyak 13 kg daun segar Coleus scutellarioi-
des dihaluskan hingga menjadi bubuk dan diren-
dam dalam metanol selama 2 x 24 jam pada suhu 
kamar sampai maserate yang diperoleh bening. 
Ekstrak dipekatkan menggunakan vacuum eva-
porator. Ekstraksi dilanjutkan secara berurutan 
menggunakan n-heksana, etil asetat, dan dikloro-
metana dengan melakukan fraksinasi menggu-
nakan corong pisah. Masing-masing ekstrak total 
dipekatkan dengan menggunakan vacuum evapo-
rator sampai didapatkan ekstrak kental.
2.4.  Uji aktivitas antioksidan
Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan 
metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) 
menggunakan microplate reader two fold dilution 
[7] pada panjang gelombang 520 nm. Sebanyak 2 
mL MeOH dimasukkan ke dalam 2 mg sampel un-
tuk menghasilkan larutan 1.000 μg/mL. Sebuah 
microplate yang berisi 12 sumur diberi kode 
A-H. Sebanyak 50 μL sampel uji dimasukkan ke 
dalam sumur A dan B kemudian diencerkan kon-
sentrasinya menjadi 500; 250; 125; 62,5; 31,25; 
15,175; dan 7,8125 μg/mL.
2.5.  Uji toksisitas
Uji toksisitas dilakukan dengan metode Brine 
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Shrimp Lethality Test (BSLT) [8]. Ekstrak total n-
heksana, etil asetat, diklorometana, dan metanol 
sebanyak 20 mg dilarutkan dengan 2 mL meta-
nol untuk mendapatkan larutan induk dengan 
konsentrasi 10.000 μg/mL kemudian diencerkan 
menjadi 1.000, 100, dan 10 μg/mL di dalam vial 
yang telah dikalibrasi dan dibiarkan pelarutnya 
menguap. Sebanyak 50 μL dimetil sulfoksida 
(DMSO) dimasukkan ke dalam vial berisi sam-
pel yang telah kering dan ditambahkan sedikit 
air laut. Kemudian sebanyak 10 larva Artemia 
salina dimasukkan ke dalam masing-masing vial 
dan di tambahkan air laut sampai batas kalibrasi. 
Untuk kontrol negatif, sebanyak 50 µL DMSO di-
masukkan ke dalam vial uji dan ditambahkan air 
laut hingga hampir mencapai batas kalibrasi. Se-
lanjutnya sebanyak 10 ekor larva  A. salina dima-
sukkan ke dalam vial uji dan ditambahkan lagi air 
laut beberapa tetes hingga batas kalibrasi. Jum-
lah larva udang yang mati diamati setelah 24 jam. 
Data yang diperoleh dianalisis untuk menentu-
kan nilai LC
50
 dengan metode analisis probit.
3. Hasil dan diskusi
Ekstraksi daun Coleus scutellarioides (13 kg) 
menghasilkan ekstrak total n-heksana (24 gram), 
etil asetat (1,1 gram), diklorometana (3,8 gram) 
dan metanol (21 gram). Uji Fitokimia dilakukan 
sebagai analisa kualitatif terhadap daun Coleus 
scutellarioides menunjukkan adanya flavonoid, 
terpenoid, steroid, dan saponin.
Hasil uji aktivitas antioksidan dengan metode 
DPPH dilihat dengan menghitung nilai IC
50 
meng-
gunakan microplate reader two fold dilution. Be-
sarnya nilai IC
50
 ekstrak total n-heksana 632,65 
μg/mL, ekstrak total etil asetat  67,22 μg/mL, 
ekstrak total diklorometana 29,22 μg/mL, dan 
ekstrak total metanol 550,15 μg/mL. Sedangkan 
vitamin C yang dijadikan sebagai kontrol positif 
memiliki nilai IC
50
 sebesar 42,03 μg/mL (Tabel 1). 
Dari data hasil uji aktivitas antioksidan menun-
jukkan bahwa ekstrak total diklorometana me-
miliki nilai IC
50
 paling kecil yang menunjukkan 
bahwa esktrak ini memiliki aktivitas antioksi-
dan yang paling baik dalam menangkal radikal 
DPPH lebih baik dari vitamin C sebagai kontrol 
positif. Penelitian terhadap ekstrak butanol daun 
Coleus scutellarioides kering juga dilakukan oleh Verawati et al. [9] yang menunjukkan nilai IC
50
 
sebesar 29,15 μg/mL. Oleh karena itu, dapat di-
simpulkan bahwa senyawa yang terkandung di-
dalam ekstrak diklorometana daun Coleus scutel-
larioides memiliki kesamaan dengan ekstrak bu-
tanol yang memiliki nilai IC
50
 yang baik sehingga 
dapat menangkal radikal bebas.
Uji toksisitas dengan menggunakan metode 
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dihitung de-
Novalia Melisa, Idan Hartianti, Valentio F. Prakoso, Hilwan Y. Teruna dan Rudi Hendra
Tabel 1. Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak daun Coleus scutellarioides terhadap DPPH
Ekstrak IC50 (μg/mL) LC50 (μg/mL)
n-heksana >500 41,59Etil Asetat 67,22 312,61
Diklorometana 29,26 59,93Metanol >500 >500
Tabel 2. Hasil uji toksisitas ekstrak daun C. scutellarioides dengan metode Brine Shrimp Lethality Test 
(BSLT)
Ekstrak LC50 (μg/mL)
n-heksana 41,59Etil Asetat 312,61
Diklorometana 59,93Metanol >500
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ngan menggunakan metode analisis probit untuk 
mendapatkan nilai LC
50
 [10]. Hasil analisis (Tabel 
2) menunjukkan nilai LC
50
 ekstrak total n-heksa-
na sebesar 41,59 μg/mL, ekstrak total etil asetat 
312,61 μg/mL, ekstrak total diklorometana 53,93 
μg/mL, dan ekstrak total metanol >500  μg/mL. 
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak  total n-hek-
sana dan ekstrak total diklorometana memiliki 
sifat yang sangat toksik, ekstrak total etil asetat 
memiliki sifat toksisitas yang lemah, sedangkan 
ekstrak total metanol tidak bersifat toksik karena 
nilai LC
50
 yang dapat dianggap toksik terhadap uji 
kematian larva jika kosentrasi maksimum sam-
pel 1.000 μg/mL memiliki nilai LC
50
 ≤ 500 μg/mL 
[11]. Laporan mengenai data toksisitas ekstrak daun Coleus scutellarioides belum pernah dil-
aporkan secara rinci. Berdasarkan hasil tersebut, 
didapatkan data untuk uji lanjutan senyawa yang 
dapat dijadikan sebagai antikanker. 
4. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 
etil asetat dan diklorometana dari daun C. scu-
tellarioides memiliki aktivitas antioksidan yang 
baik dibandingkan dengan ekstrak metanol dan 
n-heksana, sedangkan pada uji toksisitas ekstrak 
n-heksana dan diklorometana memiliki aktivitas 
terbaik dibandingkan ekstrak lainnya.
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